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Abstract. This study aims to examine the effect of person-job fit on employee
performance, the effect of workload on employee performance, and the effect of
person-job fit on workload. In addition, this study also aims to analyze the role of
workload as a mediating variable in the relationship between person-job fit and
employee performance, thereby providing a more comprehensive understanding of the
mechanisms influencing the improvement of employee performance within the
organization. This study uses a quantitative approach with a survey method. Data were
collected through the distribution of questionnaires to employees and analyzed using
statistical analysis techniques based on Structural Equation Modeling (SEM). The
research results show that person-job fit has a positive and significant effect on
employee performance. Workload also has a positive and significant effect on
employee performance. In addition, person-job fit affects workload, and workload has
been proven to mediate the relationship between person-job fit and employee
performance. These findings indicate that the alignment between employee
competencies and job demands, as well as proper workload management, are important
factors in enhancing employee performance. This study provides managerial
implications for organizations in efforts to place employees in positions that match their
competencies and to arrange a proportional workload.

Keywords: Person Job Fit, Workload, Employee Performance, Mediation

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh person job fit terhadap
kinerja pegawai, pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai, serta pengaruh person
job fit terhadap beban kerja. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis
peran beban kerja sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara person job fit dan
kinerja pegawai, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai mekanisme yang memengaruhi peningkatan kinerja pegawai dalam
organisasi tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pegawai dan dianalisis
menggunakan teknik analisis statistik berbasis Structural Equation Modeling (SEM).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa person job fit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Beban kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Selain itu, person job fit berpengaruh terhadap beban kerja, dan beban
kerja terbukti memediasi hubungan antara person job fit dan kinerja pegawai. Temuan
ini menunjukkan bahwa kesesuaian antara kompetensi pegawai dan tuntutan pekerjaan,
serta pengelolaan beban kerja yang tepat, menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kinerja pegawai. Penelitian ini memberikan implikasi manajerial bagi organisasi dalam
upaya penempatan pegawai yang sesuai dengan kompetensi serta pengaturan beban
kerja yang proporsional
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PENDAHULUAN

Kinerja pegawai merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan instansi
pemerintah dalam mencapai target pembangunan dan kualitas pelayanan publik. Dalam
birokrasi publik yang dituntut semakin adaptif dan akuntabel, organisasi tidak hanya
bergantung pada jumlah pegawai, tetapi terutama pada kesesuaian antara karakteristik individu
dengan tuntutan pekerjaan serta pengelolaan beban kerja yang proporsional. Berbagai studi
menegaskan bahwa ketidaktepatan penempatan pegawai dan distribusi beban kerja yang tidak
seimbang dapat menurunkan efektivitas kerja, meningkatkan kesalahan teknis, serta
berdampak negatif terhadap capaian kinerja organisasi (Triansyah et al., 2023; Mahardika &
Luturlean, 2020).

Secara teoretis, person-job fit dipahami sebagai tingkat kesesuaian antara kemampuan,
pengetahuan, keterampilan, dan karakteristik individu dengan tuntutan pekerjaan yang
diembannya (Kim et al.,, 2020). Kesesuaian yang tinggi terbukti mendorong peningkatan
motivasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
kinerja pegawai (Kaur et al., 2021). Sebaliknya, rendahnya person-job fit dapat memicu stres
kerja, meningkatnya kesalahan teknis, serta persepsi negatif terhadap beban kerja, yang dalam
jangka panjang berpotensi menurunkan performa individu maupun organisasi (Rachman,
2024).

Beban kerja merujuk pada jumlah tugas dan tanggung jawab yang harus diselesaikan
pegawai dalam periode tertentu sesuai dengan kapasitas fisik dan mental yang dimiliki (Muslih
& Damanik, 2022). Pengelolaan beban kerja yang tidak proporsional, baik terlalu tinggi
maupun terlalu rendah, terbukti berdampak negatif terhadap produktivitas dan kualitas hasil
kerja pegawai (lbrahim et al., 2022). Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan
kelelahan dan penurunan konsentrasi, sedangkan beban kerja yang terlalu ringan berpotensi
menurunkan motivasi dan rasa tanggung jawab. Oleh karena itu, beban kerja tidak dapat
dilepaskan dari isu person-job fit, karena ketidaksesuaian kompetensi sering kali membuat
pegawai membutuhkan usaha lebih besar untuk menyelesaikan tugas yang seharusnya dapat
dilakukan secara lebih efisien.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh person-job fit dan beban kerja
terhadap Kinerja pegawai, sebagian besar studi masih menempatkan kedua variabel tersebut
secara terpisah. Padahal, dalam konteks organisasi sektor publik, person-job fit dan beban kerja
saling berkaitan dan berpotensi memberikan pengaruh simultan terhadap kinerja pegawai.
Keterbatasan kajian empiris yang mengintegrasikan kedua aspek tersebut menunjukkan adanya

celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada organisasi perangkat daerah
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yang memiliki karakteristik birokrasi dan tuntutan pelayanan publik yang kompleks. Secara
empiris, permasalahan tersebut tercermin pada Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Data periode 2020-2024 menunjukkan masih adanya
ketidaksesuaian antara latar belakang pendidikan dan jabatan yang diduduki pegawali,
meningkatnya jumlah kesalahan teknis, permohonan rotasi internal, serta bertambahnya
pegawai yang memerlukan pelatinan tambahan. Kondisi ini mengindikasikan belum
optimalnya person-job fit yang berpotensi meningkatkan beban kerja pegawai dan
memengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas.

Berangkat dari kajian teoretis dan empiris tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada
upaya mengintegrasikan person-job fit dan beban kerja dalam satu kerangka analisis untuk
menjelaskan kinerja pegawai, khususnya pada konteks organisasi sektor publik. Berbeda
dengan penelitian terdahulu yang umumnya menguji kedua variabel tersebut secara terpisah,
penelitian ini secara tegas memposisikan person-job fit dan beban kerja sebagai faktor yang
saling terkait dan diuji secara simultan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini menjadi penting
untuk mengkaji secara lebih mendalam pengaruh person-job fit dan beban kerja terhadap
kinerja pegawai di Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Tanjung Jabung
Timur. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan
kajian manajemen sumber daya manusia sektor publik, sekaligus menjadi dasar pertimbangan
praktis bagi pengambil kebijakan dalam melakukan penataan penempatan pegawai,
perencanaan pengembangan kompetensi, serta pengelolaan beban kerja yang lebih efektif dan

berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) dengan desain
eksplanatori, yaitu mengombinasikan analisis kuantitatif sebagai pendekatan utama dan
pendalaman kualitatif sebagai pelengkap untuk memperkuat interpretasi hasil penelitian
(Sekaran & Bougie, 2019). Pendekatan ini dipilih agar hubungan antarvariabel dapat dianalisis
secara statistik sekaligus dipahami secara kontekstual sesuai dengan kondisi lapangan.
Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini dianalisis menggunakan Partial Least Squares—
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Pemilihan PLS-SEM didasarkan pada beberapa
pertimbangan metodologis. Pertama, tujuan penelitian lebih menekankan pada pengujian
hubungan prediktif antarvariabel serta kemampuan model dalam menjelaskan variasi kinerja
pegawai, bukan pada pengujian kesesuaian model teoritis yang telah mapan. Kedua,

karakteristik data dan ukuran sampel yang relatif terbatas menjadi pertimbangan penting,
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mengingat PLS-SEM tidak menuntut asumsi distribusi normal multivariat yang ketat dan tetap
dapat digunakan secara optimal. Dengan orientasi pada prediksi dan pengembangan model,
PLS-SEM dinilai paling sesuai dengan tujuan dan kondisi penelitian ini.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti
keterlibatan langsung dalam pelaksanaan tugas serta pemahaman terhadap beban kerja dan
kinerja organisasi (Sugiyono, 2022). Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 35
responden yang merupakan pegawai Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten
Tanjung Jabung Timur. Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui pengujian validitas
dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan pengukuran. Validitas konstruk dinilai
berdasarkan nilai outer loading lebih dari 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE)
lebih dari 0,50. Sementara itu, reliabilitas konstruk diukur melalui nilai composite reliability
yang harus lebih besar dari 0,70 (Hair et al., 2021). Seluruh pengujian ini dilakukan sebagai
prasyarat sebelum analisis struktural guna menjamin keakuratan dan konsistensi hasil

penelitian.

HASIL
Karakteristik Responden

Gambar 5.1 merupakan gambaran responden berdasarkan jabatan dimana persentase
terbesar responden dengan jabatan penelaah teknis kebijakan (31%). Dan persentase terkecil
responden dengan jabatan penata layanan operasional, pengadministrasian perkantoran,

pengelola data informasi, kepala dinas, pengelola data sarana dan prasarana (3%).

M Kepala Dinas
W Kepala Bidang
M Operator Layanan Operasional
m Kepala Sub Bagian
W Bendahara
m Sekretatis
M Operator Pengelola Sumber Daya Air
M Pengelola Data Informasi
Penelaah Teknis Kebijakan
W Teknik Tata Bangunan dan Perumahan
™ Penata Layanan Operasional
Pengadministrasian Perkantoran

Pengelola Data Sarana Prasarana

Gambar 1. Karakteristik responden berdasarkan jabatan
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Analisis Deskriptif Konstruk

Analisis deskriptif mengindikasikan bahwa sebagian besar responden memberikan
penilaian yang baik terhadap peran beban kerja sebagai variabel yang memediasi person job fit
terhadap Kinerja pegawai pada Dinas Perumahan Dan Kawasan Permukiman Kabupaten
Tanjung Jabung Timur.

DAF 1

Beban Kerja

//,/ ¥ / v"‘, y \ \\\‘

¥ 4 A 4
DK 1 DK _12 DKL_11 DKL12 MP_11 MP_12

Gambar 2. Pengujian outer model (Measuremen Model)

Pengujian discriminant validity dilakukan dengan menilai nilai cross loading, yaitu dengan
memastikan bahwa setiap indikator memiliki nilai loading > 0.70 pada konstruk yang
diukurnya dibandingkan dengan konstruk lainnya. Selain itu, validitas diskriminan juga
dievaluasi menggunakan kriteria Fornell-Larcker, yaitu dengan membandingkan nilai akar
kuadrat Average Variance Extracted (AVE) dari setiap konstruk dengan nilai korelasi antar
konstruk > 0.5. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai akar AVE pada masing-masing
konstruk lebih besar dibandingkan dengan korelasinya terhadap konstruk lain, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model penelitian telah memenuhi kriteria validitas diskriminan yang baik
(Abdillah & Jogiyanto, 2015).

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi internal instrumen penelitian
dalam model PLS dengan menggunakan indikator Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha. Namun, penggunaan Composite Reliability lebih direkomendasikan karena nilai
Cronbach’s Alpha seringkali memberikan estimasi reliabilitas yang lebih rendah
(underestimate) (Ghozali & Latan, 2015). Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila nilai
Composite Reliability lebih besar dari 0,70 (Hair et al.; Abdillah & Jogiyanto, 2015).
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, seluruh konstruk dalam model penelitian ini telah

memenuhi Kkriteria reliabilitas yang dipersyaratkan.
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Tabel 1. Construct realibility and validity

Cronbach's rho_A Composite Average variance

alpha reliability (rho _c) extracted (AVE)
Beban Kerja 0,810 0,893 0,790 0,607
Kinerja Pegawai 0,904 0,909 0,925 0,675
Person Job Fit 0,819 0,954 0,888 0,642

Sumber: Pengelolaan Data dengan SmartPLS, 2025

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan
bahwa seluruh variabel memenuhi kriteria reliabilitas. Variabel beban kerja memiliki nilai
0,810, variabel kinerja pegawai sebesar 0,904, dan variabel person job fit sebesar 0,819.
Seluruh nilai tersebut berada di atas 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat keandalan yang baik dalam mengukur masing-masing variabel.
Hasil uji composite reliability juga menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel. Variabel beban kerja memperoleh nilai 0,790, variabel Kinerja pegawai
sebesar 0,925, dan variabel person job fit sebesar 0,888. Seluruh nilai tersebut telah melebihi
batas minimal 0,70, yang berarti indikator-indikator dalam setiap variabel memiliki konsistensi
internal yang tinggi.

Pada pengujian validitas konvergen menggunakan Average Variance Extracted (AVE),
seluruh variabel juga telah memenuhi kriteria yang dipersyaratkan. Variabel beban kerja
memiliki nilai AVE sebesar 0,607, variabel kinerja pegawai sebesar 0,675, dan variabel person
job fit sebesar 0,642. Nilai tersebut lebih besar dari 0,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa
setiap variabel telah memiliki validitas konvergen yang baik, yaitu mampu menjelaskan lebih

dari 50% varians indikatornya.

Pengujian Inner Model (Model Struktural)

Model struktural atau inner model dalam PLS dievaluasi berdasarkan nilai R-Square (R?2).
Nilai R-Square digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Semakin tinggi nilai R-Square, maka semakin baik
kemampuan model penelitian dalam menjelaskan hubungan antarvariabel yang diajukan. Pada
SmartPLS 4, pengujian inner model dilakukan melalui prosedur bootstrapping untuk menilai
signifikansi hubungan struktural antarvariabel (Abdillah & Jogiyanto, 2015). Berikut disajikan

hasil pengujian inner model melalui uji bootstrapping pada penelitian ini.
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Gambar 3. Gambar Bootstrapping

Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

R — Square
Tabel 2. Nilai R-Square
Variabel R-square R-square Adjusted
Beban Kerja 0.378 0.359
Kinerja Pegawai 0.427 0.392

Besarnya pengaruh dari variable laten yang digunakan dapat dilihat dari table R Square
dimana variable ini terdiri dari person job fit, kinerja pegawai dan beban kerja menjadi mediasi
dari person job fit dan kinerja karyawan. Berdasarkan table R Square menunjukan kontribusi
person job fit memberikan kontribusi sebesar 37 persen terhadap beban kerja. Kinerja pegawai
mendapatkan kontribusi sebesar 43 Persen dari person job fit dan beban kerja. Temuan ini
menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan prediktif yang moderat, dengan
sebagian besar variasi variabel endogen dapat dijelaskan oleh konstruk dalam model (Abdillah
& Jogiyanto, 2015). Nilai R Square beban kerja memperoleh nilai sebesar 0.378 dengan kriteria
sebesar 0.3 artinya person job fit mampu memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 0.378
terhadap beban kerja. Nilai R Square kinerja pegawai memperoleh nilai sebesar 0.427 dengan
kriteria sebesar 0.3 artinya person job fit dan beban kerja mampu memberikan kontribusi atau

pengaruh sebesar 0.427 terhadap kinerja pegawai pada kategori moderat.



Saputra et al., Pengaruh Person Job Fit Terhadap Kinerja Pegawai ... 116

Pengujian Hipotesis

Adapun dasar yang digunakan dalam pengujian hipotesis untuk menunjukkan tingkat
signifikansi yaitu dengan melihat nilai t-statistics dan p- value yang dihasilkan dari path
coefficient atau inner model. Berikut ini hasil output dari path Coefficients untuk menunjukan
hipotesis diterima atau ditolak.

Tabel 3. Path Coefficients
Original Sample Standard T statistics

sample  mean deviation (JO/STDEV va:TJes Hasil
(O) (M)  (STDEV) )

Person Job Fit -> 0,615 0,651 0,145 4,255 0,000 Diterima
Beban Kerja
Beban Kerja -> 0,566 0,552 0,156 6,210 0,000 Diterima
Kinerja Pegawai
Person Job Fit -> 0,463 0,458 0,168 5,620 0,000 Diterima
Kinerja Pegawai
Person Job Fit -> 0,548 0,563 0,156 4,234 0,000 Diterima

Beban Kerja ->
Kinerja Pegawai

Untuk melihat Tingkat signifikansi keterdukungan hipotesis dapat digunakan
perbandingan nilai t-table dan t-statistic, dimana jika nilai t-statistic lebih tinggi dibandingkan
nilai t-table, maka berarti bahwa hipotesis didukung oleh persyaratan yang harus terpenuhi.
Dengan Tingkat keyakinan 95 persen (alpha 5 persen atau 0,05) maka nilai t-table > 1,96
(Abdillah & Jogiyanto, 2025). Dari hasil path coefficients maka hipotesis yang diajukan

diterima

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa person—job fit berpengaruh positif dan signifikan
terhadap beban kerja. Temuan ini relevan dengan kondisi pegawai pada Dinas Perumahan dan
Kawasan Permukiman Kabupaten Tanjung Jabung Timur, yang dituntut menangani pekerjaan
teknis dan administratif secara bersamaan dalam mendukung pelayanan publik. Pegawai yang
memiliki kesesuaian antara kompetensi, pengalaman, dan tuntutan jabatan cenderung mampu
memahami alur kerja, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta menyesuaikan diri dengan
kompleksitas pekerjaan yang ada. Kondisi tersebut membuat beban kerja tidak dipersepsikan
sebagai tekanan semata, melainkan sebagai tanggung jawab yang dapat dikelola secara lebih
efektif. Hal ini sejalan dengan konsep person—environment fit yang menekankan bahwa
kesesuaian individu dan pekerjaan memengaruhi cara pegawai merasakan serta mengelola
tuntutan kerja (Kristof-Brown et al., 2005; Kim et al., 2020).
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Dalam konteks organisasi perangkat daerah, kesesuaian person job fit juga berperan
sebagai sumber daya pribadi yang membantu pegawai menghadapi keterbatasan sumber daya
dan tingginya tuntutan pelayanan publik. Pegawai yang merasa cocok dengan pekerjaannya
cenderung memiliki kesiapan mental dan keterampilan yang memadai untuk menangani
volume dan kompleksitas tugas, sehingga peningkatan beban kerja lebih bersifat produktif dan
terstruktur. Perspektif job demands—resources menjelaskan bahwa kondisi ini memungkinkan
pegawai tetap menjaga kinerja meskipun menghadapi tuntutan kerja yang tinggi, karena
mereka memiliki kapasitas yang sesuai dengan pekerjaan yang diemban (Bakker & Demerouti,
2017).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa person—job fit berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan ini mendukung berbagai penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa kesesuaian antara individu dan pekerjaan dapat meningkatkan
kepuasan kerja, motivasi, serta keterlibatan kerja yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan kinerja (Kaur et al., 2021). Ketika pegawai ditempatkan sesuai dengan kompetensi
dan minatnya, mereka cenderung lebih mudah mencapai target kerja dan menunjukkan
produktivitas yang lebih tinggi (Kim et al., 2020). Hal ini juga sejalan dengan teori karakteristik
pekerjaan yang menekankan bahwa kesesuaian antara individu dan tugas pekerjaan akan
meningkatkan efektivitas kerja melalui peningkatan makna pekerjaan dan tanggung jawab
individu.

Beban kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan
ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang terdistribusi secara proporsional dapat menjadi
pendorong peningkatan Kkinerja, karena pegawai terdorong untuk menyelesaikan tugas sesuai
target yang telah ditetapkan organisasi. Dalam batas tertentu, beban kerja yang jelas dan
terstruktur dapat meningkatkan fokus, disiplin, serta rasa tanggung jawab pegawai terhadap
pekerjaannya (lbrahim et al., 2022). Namun demikian, pengaruh positif ini hanya terjadi
apabila beban kerja masih berada dalam batas kemampuan individu, karena beban kerja yang
berlebihan justru dapat menurunkan kinerja akibat kelelahan dan stres kerja (Muslih &
Damanik, 2022).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa beban kerja mampu memediasi pengaruh
person—job fit terhadap Kkinerja pegawai. Temuan ini mengindikasikan bahwa person—job fit
tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap Kinerja, tetapi juga melalui mekanisme
pengelolaan beban kerja. Pegawai yang memiliki kesesuaian tinggi dengan pekerjaannya
cenderung lebih mampu mengelola tuntutan kerja secara efektif, sehingga beban kerja yang

diterima tidak menjadi hambatan dalam pencapaian kinerja (Rachman, 2024). Dalam konteks
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ini, beban kerja berperan sebagai variabel intervening yang menjembatani hubungan antara
kesesuaian individu dengan hasil kerja yang dicapai. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak hanya ditentukan oleh kesesuaian antara individu
dan pekerjaan, tetapi juga oleh bagaimana organisasi mengelola distribusi beban kerja secara
tepat. Oleh karena itu, organisasi perlu memperkuat proses rekrutmen, seleksi, dan penempatan
pegawai berbasis kompetensi, sekaligus memastikan beban kerja didistribusikan secara
proporsional agar dapat mendukung peningkatan kinerja secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi organisasi dalam
pengelolaan sumber daya manusia. Pertama, organisasi perlu memperhatikan tingkat person—
job fit dalam proses rekrutmen, seleksi, dan penempatan pegawai. Penempatan pegawai yang
sesuai dengan kompetensi, keterampilan, serta karakteristik individu akan membantu pegawai
menjalankan tugas secara lebih efektif dan meningkatkan kinerja secara optimal. Kedua,
manajemen perlu melakukan pengelolaan beban kerja secara proporsional dan terstruktur.
Beban kerja yang diberikan kepada pegawai sebaiknya disesuaikan dengan kapasitas,
kemampuan, serta tanggung jawab pekerjaan masing-masing. Beban kerja yang seimbang
dapat mendorong pegawai untuk bekerja lebih produktif tanpa menimbulkan tekanan kerja
yang berlebihan.

Ketiga, organisasi perlu mengintegrasikan kebijakan person—job fit dengan sistem
pengaturan beban kerja. Pegawai yang memiliki kesesuaian tinggi dengan pekerjaannya
cenderung mampu mengelola beban kerja dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan
kinerja pegawai secara keseluruhan. Oleh karena itu, evaluasi kompetensi, pelatihan, serta
pengembangan pegawai perlu dilakukan secara berkala agar kesesuaian antara individu dan
pekerjaan tetap terjaga. Dengan menerapkan strategi tersebut, organisasi diharapkan mampu
meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya manusia sekaligus mendorong peningkatan

Kinerja pegawai secara berkelanjutan
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